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SUMMARY 

 

DEWI JULITA. Influence Of Varieties And Compound Fertilizer In The 

Development Of Anthracnose Disease (Colletotrichum spp.) On Shallot Plant. 

(Supervised by Dr. Ir. Harman Hamidson, M.P.)  

Inhibiting factors in onion cultivation is anthracnose disease caused by 

Colletotrichum spp. The purpose of this research is to know the influence of 

varieties, doses of NPK compound fertilizer and interaction of red variety 

varieties and NPK compound fertilizer on the development of Antraknosa disease. 

The research was conducted in phytopathopology laboratory of Plant Pest and 

Disease Department and research field of Agricultural Faculty Sriwijaya 

University Indralaya from August to November 2017. This research used 

Randomized Block Design Factorial (RBDF), with three types of varieties 

(Thailand, Tajuk and Bauji), four treatment doses of NPK compound fertilizer 

(100 kg / ha, 200 kg / ha, 300 kg / ha and 400 kg / ha) and repeated three times. 

The results showed that Bauji variety (V3) showed the highest plant height and 

number of tillers. The dose of NPK compound fertilizer affects the number of 

tillers per hill, weight of tuber per hill and anthracnose disease progression. The 

highest number of tillers per dot was achieved at a dose of 400 kg / ha, the weight 

of tubers per hill was reached at a dose of 100 kg / ha and the severity of 

progression of the highest anthracnose disease was achieved at a dose of 300 kg / 

ha. There were interactions between varieties and doses of NPK compound 

fertilizer on all observed variables. Bauji variety, dose of 300 kg / ha showed the 

best interaction at plant height. Bauji variety, dose 400 kg / ha showed good 

interaction on the number of tillers per hill, number of leaves per hill, number of 

tubers and weight of tuber harvest per hill. Thai varieties, doses of 300 kg / ha 

showed the highest interaction of anthracnosis severity. 

 

Key words: Anthraknose, Colletotrichum spp., Shallot, NPK compound 

fertilizer, Thailand variety, Tajuk variety, Bauji variety 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

RINGKASAN 

DEWI JULITA. Pengaruh Varietas dan Dosis Pupuk Majemuk Terhadap 

Perkembangan Penyakit Antraknosa (Colletotrichum spp.)  pada Tanaman 

Bawang Merah  (Dibimbing oleh Dr. Ir. Harman Hamidson, M.P.). 

 

Faktor penghambat dalam budidaya bawang merah yaitu serangan 

penyakit antraknosa yang disebabkan oleh Colletotrichum spp. Tujuan penelitian 

adalah untuk mengetahui pengaruh varietas, dosis pupuk majemuk NPK dan 

interaksi ketiga varietas bawang merah dan pemberian dosis pupuk majemuk NPK 

terhadap perkembangan penyakit Antraknosa. Penelitian dilaksanakan di 

laboratorium fitopatopologi Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan dan di lahan 

penelitian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya pada bulan Agustus 

sampai dengan November 2017. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan 

Acak Kelompok yang disusun secara Faktorial (RAKF), dengan tiga jenis varietas 

(Thailand, Tajuk dan Bauji), empat perlakuan dosis pupuk majemuk NPK (100 

kg/ha, 200 kg/ha, 300 kg/ha dan 400 kg/ha) dan diulang tiga kali. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa. Varietas Bauji (V3) menunjukkan tinggi tanaman dan 

jumlah anakan tertinggi. Dosis pupuk majemuk NPK berpengaruh pada jumlah 

anakan per rumpun, berat umbi per rumpun dan perkembangan penyakit 

antraknosa. Jumlah anakan per rumpun tertinggi dicapai pada dosis 400 kg/ha, 

berat umbi per rumpun dicapai pada dosis 100 kg/ha dan keparahan 

perkembangan penyakit antraknosa tertinggi dicapai pada dosis 300 kg/ha. 

Terdapat interaksi antara varietas dan dosis pupuk majemuk NPK  pada semua 

variabel yang diamati. Varietas bauji, dosis 300 kg/ha menunjukkan interaksi 

terbaik pada tinggi tanaman. Varietas Bauji, dosis 400 kg/ha menunjukkan 

interaksi yang baik pada jumlah anakan per rumpun, jumlah daun per rumpun, 

jumlah umbi dan berat panen umbi per rumpun. Varietas Thailand, dosis 300 

kg/ha menunjukkan interaksi keparahan penyakit antraknosa tertinggi.  

 
Kata kunci : Antraknosa, Colletotrichum spp., bawang merah, pupuk majemuk 

NPK, varietas Thailand, varietas Tajuk, varietas Bauji 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.   Latar Belakang  

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas 

sayuran unggulan nasional dan memiliki nilai ekonomi yang tinggi (Firmanto, 

2011). Ada beberapa kendala dalam budidaya bawang merah yaitu masih 

tingginya intensitas serangan hama dan penyakit, ketersediaan benih bermutu 

belum mencukupi secara tepat, serta varietas unggul yang tahan terhadap penyakit 

utama dan penerapan teknik budidaya yang baik belum dilakukan secara optimal 

(Baswarsiati et al., 2000; Setiawati et al., 2005). 

Produksi bawang merah di  Sumatera Selatan mengalami naik turun, dari 

tahun 2012 mencapai 18 ton, 2013 mencapai 218 ton, pada tahun 2014 mengalami 

penurunan yaitu 151 ton, pada tahun 2014 meningkat kembali yaitu mencapai 583 

ton hingga tahun 2016 bawang merah di Sumatera Selatan naik drastis mencapai 

6.376 ton (BPS, 2016). Budidaya tanaman bawang merah memerlukan perhatian 

khusus, karena terdapat faktor pembatas produksi, salah satu faktornya adalah 

adanya serangan penyakit antraknosa yang disebabkan oleh jamur Colletotrichum 

gloeosporoides (Setiadi, 1994). Penyakit ini merupakan penyakit penting pada 

bawang merah yang pertama kali diketahui di Nigeria pada tahun 1969 dan 

dinama penyakit bawang merah musim hujan, karena patogennya hanya dapat 

menyerang pada musim hujan, penyakit ini cukup serius dan kehilangan hasil 

dapat mencapai 50-100% dari hasil yang diharapkan (Ebenebe, 1980). 

Gejala serangan penyakit antraknosa yaitu bagian daun terlihat adanya 

bercak putih berbentuk lonjong hingga bulat, bercak putih pada daun terbentuk 

cekungan kedalam dan berbentuk lubang, jika infeksi berlanjut maka terbentuklah 

koloni konidia yang berwarna merah muda, cokelat tua dan akhirnya kehitam-

hitaman. Dalam kondisi kelembaban udara yang tinggi, konidia berkembang 

dengan cepat membentuk miselia yang tumbuh menjalar dari helaian daun, masuk 

menembus sampai ke umbi, seterusnya menyebar ke permukaan tanah, berwarna 

putih, dan menginfeksi inang di sekitarnya (Suhendro et al., 2000).  
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Menurut Samadi (2009), pengendalian terhadap penyakit ini bisa dilakukan 

dengan cara penggunaan bibit yang sehat, penanaman pada musim penghujan 

sebaiknya tidak ditanam terlalu rapat sehingga suasana sekitar tanaman tidak 

lembab, dilakukan pergiliran tanaman dalam satu pola tanam serta pemupukan 

secara seimbang. Penggunaan pupuk majemuk (NPK) yang diimbangi dengan 

pupuk organik serta penggunaan umbi yang tahan terhadap penyakit (Samadi dan 

Bambang, 2005). Peningkatan  efisiensi  pemupukan  dapat  dilakukan  dengan  

pemberian bahan organik, yaitu pupuk  kandang.  Pupuk  kandang  mengandung  

unsur  hara  lengkap yang  dibutuhkan  bagi  pertumbuhan  tanaman    karena  

mengandung  unsur  hara makro  seperti  nitrogen,  fosfor,  serta  kalium,  dan  

unsur  mikro  seperti    kalsium, magnesium, dan sulfur (Wigati et al., 2006).  

Pupuk NPK adalah pupuk majemuk yang dibuat dengan mencampurkan 

unsur-unsur pupuk yaitu N, P, dan K. Untuk mengurangi biaya pemupukan sering 

digunakan pupuk majemuk sebagai alternatif dari  pemakaian  pupuk  tunggal.  

Kebutuhan  unsur  hara  untuk  satu  jenis  tanaman  tergantung  dari  umur 

tanaman, jenis tanaman dan iklim. Agar jumlah dan bobot umbi bawang merah 

meningkat, tanaman perlu diberikan  pupuk  NPK  sebagai  sumber  energi  untuk  

proses  pertumbuhannya.  Aplikasi  pupuk  dapat dilakukan dengan berbagai cara,  

namun aplikasi yang paling baik yaitu NPK 15-15-15 dosis 400 kg/ha (Hasibuan, 

2006). 

Hasil penelitian bawang merah di daerah Brebes (Jawa Tengah), pada 

umumnya dosis pupuk yang digunakan antara 135–190 kg N/ha, 90 kg P2O5/ha, 

dan 100 kg K2O/ha, tanpa menggunakan pupuk organik (Asandhi et al., 2005). 

Dosis pupuk NPK paling baik untuk varietas Bima Curut adalah 180 kg N/ha, 120 

kg P2O5/ha, dan 60 kg K2O/ha, sedangkan untuk varietas Bangkok adalah 270 kg 

N/ha, 120 kg P2O5/ha, dan 120 kg K2O/ha (Sumarni et al., 2012). Dari data 

tersebut tidak menyebutkan bahwa pupuk organik diperlukan dalam produksi 

bawang merah, seperti halnya teknologi petani yang tidak menggunakan pupuk 

organik. Penggunaan pupuk anorganik tanpa disertai dengan penggunaan pupuk 

organik dapat berpengaruh buruk terhadap kesuburan tanah (Hilman, 1999). 
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1.2.   Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pengaruh varietas bawang merah terhadap perkembangan penyakit 

antraknosa ? 

2. Bagaimana pengaruh dosis pupuk majemuk NPK terhadap perkembangan  

penyakit antraknosa ? 

3. Bagaimana interaksi pada ketiga varietas bawang merah dan pemberian 

beberapa dosis pupuk majemuk NPK terhadap perkembangan penyakit 

antraknosa ? 

1.3.   Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. untuk mengetahui pengaruh varietas bawang merah terhadap perkembangan 

penyakit antraknosa. 

2. untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk majemuk NPK terhadap 

perkembangan penyakit antraknosa. 

3. untuk mengetahui interaksi pada ketiga varietas bawang merah dan pemberian 

dosis pupuk majemuk NPK terhadap perkembangan penyakit antraknosa. 

1.4.   Hipotesis 

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah : 

1. diduga varietas bawang merah berpengaruh terhadap perkembangan penyakit 

antraknosa. 

2. diduga dosis pupuk majemuk NPK berpengaruh terhadap perkembangan 

penyakit antraknosa. 

3. diduga ada interaksi varietas bawang merah dengan pemberian beberapa dosis 

pupuk majemuk NPK terhadap perkembangan penyakit antraknosa.  

1.5.   Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan memberikan informasi 

tentang perkembangan penyakit antraknosa pada tiga varietas bawang merah dan 

penggunaan dosis pupuk majemuk NPK.     
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